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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GUIDED DISCOVERY UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS
VIII MTs N 8 SLEMAN PADA MATERI CAHAYA

Rosita Indah Oktaviani
11690020

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh model
pembelajaran Guided Discovery terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa. (2) Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran guided discovery pada
materi Cahaya.

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan nonequivalent control
group design. Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas berupa model
pembelajaran Guided Discovery serta variabel terikat berupa kemampuan berpikir
kritis. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs N 8 Sleman
Tahun Ajaran 2016/2017. Pengambilan sampel dengan teknik random sampling,
terpilih kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan VIII C sebagai kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes berupa instrumen soal pretest,
posttest dan non tes berupa wawancara. Teknik analisis data yang digunakan
statistik parametrik yaitu uji-t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh model
pembelajaran Guided Discovery dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi cahaya ditunjukkan dengan hasil uji-t (nilai sig.(2-tailed)= 0,000
< a dimananilai @ = 0,05; maka Haditerima). 2) Terdapat peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan nilai effect size sebesar 1,07 berada pada kriteria tinggi.
Dengan hasil analisis besarnya kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen masuk
pada kategori tinggi dan untuk kelas kontrol masuk kategori rendah.

Kata Kunci: Model Guided Discovery, kemampuan berpikir kritis, cahaya.



EFFECT OF GUIDED DISCOVERY LEARNING MODEL TO INCREASE
STUDENT’S CRITICAL THINKING SKILL ON 8™ GRADE OF MTs N 8
SLEMAN ON LIGHT FOCUS LESSON

Rosita Indah Oktaviani
11690020

ABSTRACT

The purpose of this research is to know: (1) The effect of guided discovery
learning model to increase student’s critical thinking skill. (2) The increase of
student’s critical thinking skill following learning by using guided discovery
learning model on light focus lesson.

The kind of this research is quasi experiment with nonequivalent control
group design. The variable in this research consist of independent variable called
guided discovery learning model and dependent variable called critical thinking
skill. All of students of 8" mathematics and nature science grade academic year
2016/2017 of MTs N 8 Sleman were used to populations. Sample technique has
done with random sampling, so it’s selected V111 B as experiment class and VIII C
as control class. Pretest, posttest and interview instrument were used to technique
of data collection. The technique of data analysis using parametric statistic called
t-test and normalized gain (n-gain).

The result of this research shows that 1) there is effect of using guided
discovery learning to increase student’s critical thinking skill on light focus lesson
(sig.(2-tailed)= 0,000 < a where a = 0,05; so Hais received). 2) The raising of
experiment class have different that significant with control class showed by effect
size value 1,07.

Keywords: Guided Discovery model, critical thinking skill, light.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan salah satu cabang [IPA yang mendasari
perkembangan teknologi maju dan konsep hidup harmonis dengan alam.
Bahan kajian atau ruang lingkup fisika untuk SMP meliputi aspek-aspek
materi dan sifatnya, energi dan perubahannya, serta pengetahuan bumi dan
alam semesta. Melalui pembelajaran fisika, siswa diharapkan mampu
mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep
dan prinsip fisika yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari (Pusat Kurikulum, 2007: 16 ). Fisika merupakan bagian dari IPA
atau sains, maka hakekat fisika sama dengan hakekat IPA atau sains. Hakekat
fisika adalah sebagai produk yaitu sebagai sebuah kumpulan pengetahuan (a
body of knowledge), fisika sebagai sikap yaitu sebagai cara atau jalan berpikir
(a way of thinking), dan fisika sebagai proses yaitu cara untuk penyelidikan (a
way of investigating) (Sutrisno, 2006: 1-2).

Menurut Pusat Kurikulum (2007), pembelajaran IPA termasuk fisika
menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan berpusat pada siswa.
Melalui pembelajaran fisika, siswa dilatih untuk memperoleh konsep melalui

kerja ilmiah serta mengembangkan sikap dan keterampilan ilmiah.



Namun permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran fisika saat ini
adalah proses pembelajaran dimana guru kurang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Proses pembelajaran di dalam
kelas diarahkan pada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak
dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut
untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari (Sanjaya, 2006: 1). Sehingga siswa kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Hal ini tentu saja
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal inilah yang kemudian menjadi

persoalan di MTs N 8 Sleman.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran
fisika kelas VIII di MTs N 8 Sleman dalam pembelajaran di kelas, siswa
sudah cukup aktif di kelas. Siswa sudah mau bertanya kepada guru jika ada
materi yang belum dipahami walaupun harus guru yang terlebih dahulu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Ketika diberikan
latihan soal oleh guru, siswa kesulitan dalam memahami soal dan
menggunakan rumus. Terbukti banyak nilai siswa yang masih dibawah KKM.
Selain itu guru belum memfasilitasi soal evaluasi yang dapat mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa karena soal yang diberikan hanya pada

level penerapan.

Selain hal tersebut di atas, guru juga memaparkan bahwa metode
pembelajaran yang sering digunakan adalah metode ceramah. Dengan

menggunakan metode ceramah pembelajarannya terpusat pada guru dan



siswa tidak dituntut untuk menemukan sendiri materi fisika yang diajarkan.
Selain itu permasalahan yang dihadapai guru adalah bagaimana menerapkan
metode pembelajaran yang tepat agar dapat memberikan pemahaman
terhadap siswa dan juga metode pembelajaran yang mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Karena metode ceramah yang sering
digunakan oleh guru belum mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa dan siswa masih kurang aktif dalam menemukan konsep fisika
sendiri.

Metode pembelajaran yang digunakan di sekolah selama ini masih
didominasi oleh metode ekspositori karena metode ekspositori merupakan
metode yang paling tepat untuk menyampaikan materi pelajaran fisika.
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan
pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher-centered); sebab dalam
strategi ini guru memegang peranan penting dan sangat dominan. Melalui
strategi ini guru menyampaikan materi secara terstruktur dengan harapan
materi pelajaran dapat dikuasai siswa dengan baik (Nunuk Suryani dan Leo
Agung, 2012: 106). Guru berbicara pada awal pelajaran, menerangkan materi
dan contoh soal, dan pada waktu-waktu yang diperlukan saja (Suherman,
2003: 203). Tetapi metode ekspositori memiliki kelemahan yaitu dalam
metode ini tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
sendiri konsep yang diajarkan dan siswa menjadi pasif. Sehingga metode
pembelajaran tersebut tidak memfasilitasi kemampuan berpikir Kkritis dan

peningkatan hasil belajar siswa.



Hal ini dibuktikan dengan rendahnya nilai rata-rata Ujian Akhir
Semester (UAS) IPA tahun ajaran 2016/2017. Rata-rata nilai UAS siswa

dapat ditunjukkan pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1
Rata-rata nilai UAS kelas VIII
Kelas Rata-rata nilai UAS
VIIA 64
VIII B 58
VIII C 54

Masalah fisika menurut Polya dibedakan menjadi dua macam vyaitu
masalah untuk menemukan (problem to find) dan masalah untuk
membuktikan (problem to prove). Pada masalah untuk menemukan, pada
intinya siswa diharapkan dapat menentukan solusi atau jawaban dari masalah
tersebut. Pada masalah untuk membuktikan, siswa diharapkan dapat
menunjukkan kebenaran suatu teorema atau pernyataan. Namun demikian
dalam pembelajaran fisika, menyelesaikan masalah fisika tidak dapat
dilakukan dengan cepat dan mudah. Untuk menyelesaikan masalah tersebut
siswa memerlukan alur pemikiran dengan kemampuan berpikir Kritis

(Purwanto, Winarti ;2016).

Berpikir kritis merupakan proses mental yang terorganisasi dengan baik
dan berperan dalam proses pengambilan keputusan untuk memecahkan
masalah pada proses ilmiah. Robert H Ennis (1985) mengungkapkan bahwa
berpikir kritis adalah berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan
keputusan tentang apa yang harus diyakini dan harus dilakukan (Hassoubah,

2004: 87). Menurut Beyer (1985) kemampuan berpikir kritis adalah



keterampilan untuk: menentukan kredibilitas suatu sumber; membedakan
antara yang relevan dari yang tidak relevan; membedakan fakta dari
penilaian; mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi yang tidak terucapkan;
mengidentifikasi bias yang ada; mengidentifikasi sudut pandang;
mengevaluasi bukti yang ditawarkan untuk mendukung pengakuan
(Hassoubah, 2004: 92). Kemampuan berpikir Kritis dapat dilatih pada siswa
dalam proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, pengembangan
kemampuan berpikir kritis menjadi sangat penting bagi siswa disetiap jenjang
pendidikan. Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan dengan
keaktifan siswa dalam menemukan konsep secara mandiri sehingga guru
memberikan kesempatan untuk siswa membiasakan meneliti sebuah masalah

dan menganalisis berbagai solusi untuk menyelesaikan masalah.

Model pembelajaran yang tepat untuk melibatkan keaktifan siswa
dalam menemukan konsepnya sendiri adalah dengan model guided discovery
(penemuan terbimbing). Menurut Sund (1975) dalam Suryosubroto (2002:
193) model penemuan terbimbing adalah proses mental dimana siswa
mengasimilasikan sesuatu konsep atau sesuatu prinsip. Proses mental tersebut
adalah mengamati, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan,
mengukur, dan membuat kesimpulan. Dan dalam langkah-langkah model

guided discovery melibatkan berpikir kritis dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan wawancara dengan guru diperoleh kesimpulan bahwa
materi cahaya merupakan materi yang cocok untuk diterapkan pada

pembelajaran dengan menggunakan model penemuan. Materi ini dianggap



cukup abstrak dan membutuhkan pemahaman yang mendalam, maka dari itu
dibutuhkan keaktifan agar siswa mendapatkan pengetahuan dan dapat
membangun konsep fisika sendiri pada materi ini. Selain itu, guru fisika kelas
VIII MTs N 8 Sleman juga mengatakan bahwa materi Cahaya tergolong
materi yang sulit dipahami siswa karena konsep Cahaya memerlukan
pemikiran Kritis yang berhubungan dengan pemecahan masalah sehari-hari.
Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata Ulangan Harian (UH) materi Cahaya
yang diperoleh kelas VIII tahun ajaran 2015/2016. Rata-rata nilai Ulangan

Harian materi Cahaya siswa dapat ditunjukkan pada Tabel 1.2 berikut.

Tabel 1.2
Rata-rata nilai Ulangan Harian materi Cahaya
Kelas Rata-rata nilai UH
VI A 68
VIII B 63
VIII C 65

Nilai yang diperoleh belum mencapai KKM sebesar 75 sehingga dibutuhkan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Penyampaian materi Cahaya dengan menggunakan model guided discovery
membutuhkan keaktifan siswa. Dengan keaktifan siswa tersebut kemampuan

berpikir kritis siswa akan terasah dan hasil belajar siswa akan meningkat.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery
(Penemuan Terbimbing) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Kelas VIII MTs N 8 Sleman pada Materi Cahaya”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

diidentifikasikan beberapa permasalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan guru di sekolah belum mendukung

tumbuhnya kemampuan berpikir Kritis siswa.

. Proses pembelajaran yang dilaksanakan guru belum melibatkan siswa

untuk aktif menemukan konsep fisika sendiri.

. Belum bervariasinya model pembelajaran yang digunakan guru.

. Nilai UH materi Cahaya yang diperoleh siswa di MTs N 8 Sleman masih

rendah.

. Guru belum memfasilitasi soal evaluasi yang dapat mengukur

keterampilan berpikir kritis siswa.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah menggunakan indikator

kemampuan berpikir kritis FRISCO yang dikembangkan oleh Robert Hugh
Ennis.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran guided discovery terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi cahaya?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir Kkritis antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran guided discovery
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi cahaya.
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang luas

bagi banyak pihak, antara lain guru, siswa, sekolah dan peneliti.

1. Bagi Siswa
a. Siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran fisika.
b. Meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam kegiatan
belajar mengajar.
c. Dapat memberikan suasana baru bagi siswa dalam proses
pembelajaran fisika.
2. Bagi Guru Mata Pelajaran
a. Guru dapat mengembangkan model pembelajaran fisika.
b. Sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
3. Bagi Sekolah
a. Mendorong guru untuk mewujudkan kemampuan berpikir kritis dalam
mengajar fisika.

b. Sebagai bahan informasi perkembangan siswa dalam belajar fisika.



4. Bagi Peneliti

a.

Dapat menambah pengetahuan tentang pembelajaran fisika dengan
menggunakan model penemuan terbimbing.
Memperoleh bekal tambahan sebagai calon guru fisika, sehingga

bermanfaat kelak ketika terjun ke lapangan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Mengacu pada rumusan masalah serta berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan, antara
lain:

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Guided Discovery dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi cahaya. Hal
ini ditunjukkan dengan hasil uji-t menunjukkan bahwa sig.(2-tailed) < a
yaitu 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen
berdasarkan nilai N-Gain sebesar 0.64 sedangkan pada kelas kontrol nilai
N-Gain sebesar 0.45 sama-sama berada pada kategori sedang. Sedangkan
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen memiliki perbedaan yang sangat signifikan dibandingkan
kelas kontrol ditunjukkan dengan nilai effect-size sebesar 1.07. Dengan
hasil analisis wawancara besarnya kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen masuk pada kategori tinggi dan untuk kelas kontrol masuk
kategori rendah.

B. Keterbatasan Penelitian

Beberapa bentuk keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Waktu yang terbatas dalam penerapan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran guided discovery.

2. Kurang maksimalnya proses pembelajaran yang menggunakan model
guided discovery dikarenakan beberapa siswa izin mengikuti kegiatan
sekolah.

3. Siswa sulit untuk dikondisikan terutama saat pembagian kelompok. Ada
beberapa siswa yang tidak mau bergabung dengan kelompok yang sudah
diatur oleh peneliti sehingga menghambat proses pembelajaran.

C. Saran
Setelah melakukan penelitian, analisa data, dan pembahasan, maka
peneliti dapat mengemukakan beberapa saran, diantaranya yaitu:

1. Bagi guru mata pelajaran Fisika disarankan untuk menggunakan model
pembelajaran Guided Discovery,

2. Bagi guru mata pelajaran Fisika disarankan untuk membuat soal-soal
latihan yang mencakup kemampuan berpikir kritis, khususnya dengan
indikator FRISCO yang dicetuskan oleh Ennis,

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian menggunakan model
Guided Discovery yang ditinjau dari variabel lain selain aspek kognitif

kemampuan berpikir kritis siswa,
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